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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Pada bab lima ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang 

diperoleh dari penelitian pada Kafe X. Kesimpulan yang ada akan menjawab 

rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini. Adapun saran yang dibuat 

dan ditujukan untuk pihak Kafe X, pembaca, dan peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian sejenis. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Pada subbab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

ada. Kesimpulan dibuat untuk dapat menjawab rumusan masalah penelitian. 

Berikut adalah kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan. 

1. Tingkat kepuasan pelanggan terhadap kualitas layanan di Kafe X saat ini  

adalah sebesar 0,661 dengan skala -3 (Sangat tidak puas) sampai 3 

(Sangat puas), yaitu pelanggan merasa cukup puas dengan kualitas 

layanan di Kafe X saat ini. 

2.  Terdapat 4 atribut yang menjadi prioritas perbaikan yang diperoleh 

menggunakan metode IGA. Keempat atribut tersebut adalah kafe memiliki 

ruangan yang nyaman dan mudah untuk bergerak (A5), kafe memiliki 

ruangan yang bersih (A7), kafe memiliki tempat duduk dan meja yang 

nyaman (A8), dan kafe memiliki harga yang sesuai dengan kualitas yang 

disajikan (A22). 

3. Terdapat 21 usulan perbaikan yang diajukan untuk dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan di Kafe X, dari 21 usulan tersebut, terdapat 14 usulan 

yang diterima dan dapat segera diterapkan. Usulan-usulan yang diterima 

tersebut antara lain adalah : 

a. Membuat layout baru penataan meja, kursi, meja air mineral, dan 

rak dekorasi Kafe X 

b. Memasang tirai gulung untuk outdoor di sisi ujung-ujung dari 

ruangan outdoor Kafe X 

c. Memasang kipas angin dinding pada sudut ruangan outdoor KafeX 
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d. Menetapkan jadwal pembersihan, yaitu di setiap awal shift dan juga 

akhir shift pekerjaan 

e. Memberikan penyuluhan kepada barista untuk membersihkan dan 

merapikan meja kursi segera setelah konsumen selesai berkunjung 

f. Pengecekan secara berkala dari pihak manajer Kafe X kepada 

barista yang bekerja 

g. Mengganti alat kebersihan seperti lap kanebo, sapu, dan pel lantai 

dengan alat kebersihan yang baru 

h. Mengganti tanaman-tanaman yang ada dengan dekorasi Kafe X 

i. Memasang tanaman merambat palsu 

j. Memindahkan posisi meja panjang dan kursi ke bagian depan bar 

k. Memberi tambahan meja panjang sehingga lebar meja nyaman 

untuk digunakan konsumen duduk berhadapan 

l. Menambahkan kursi yang sebelumnya hanya berjumlah 3 kursi 

menjadi 6 kursi 

m. Mengganti kursi yang digunakan dengan kursi baru yang memiliki 

sandaran untuk duduk 

n. Memodifikasi kursi yang ada dengan memperpanjang ukuran 

panjang alas duduk kursi outdoor tersebut 

 

V.2 Saran 

 Pada subbab ini akan dibahas mengenai saran yang dibuat berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan. Berikut merupakan saran yang diberikan kepada 

Kafe X. 

1. Sebaiknya KafeX segera melakukan perbaikan dan mengimplementasikan 

usulan yang telah diajukan agar dapat segera memperbaiki permasalahan 

yang ada, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan konsumen 

Kafe X. 

2. Atribut yang sudah memiliki performansi baik sebaiknya tetap 

dipertahankan agar performansinya tidak turun untuk menghindari 

menurunnya kepuasan pelanggan. 

 Selain saran yang diberikan kepada Kafe X, akan diberikan juga saran 

untuk peneliti selanjutnya. Berikut merupakan saran yang diberikan untuk peneliti 

selanjutnya. 
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1. Sebaiknya mencoba penelitian menggunakan metode lain yang mungkin 

dapat menghasilkan informasi baru yang berbeda dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

2. Mencoba meneliti lebih lanjut mengenai atribut-atribut selain atribut 

prioritas atau atribut yang telah terdapat di kuadran I matriks IGA. 

Diharapkan peneliti selanjutnya memperoleh potensi perbaikan yang dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan. 
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